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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) mengetahui manakah kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis yang lebih baik antara siswa kelas eksperimen atau siswa kelas kontrol; (3) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah metode mixed research dengan desain sequential explanatory. Penelitian kuantitatif menggunakan penelitian quasi experimental dengan populasi kelas VIII SMP NU Pakis sebanyak 157 siswa yang terbagi dalam 5 kelas. Sampel dipilih melalui teknik purpusive sampling, kelas VII A sebagai kelas kontrol dan VII B sebagai kelas eksperimen. Sedangkan subjek penelitian kualitatif sebanyak tiga orang dengan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif tinggi, sedang, dan rendah pada masing-masing kelas sampel. Data kuantitatif diperoleh dengan teknik tes, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara. Hasil analisis data kuantitatif menggunakan uji-t dua pihak dengan bantuan Software SPSS 20  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematika dengan taraf signifikansi 5% antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas control dan uji-t satu pihak bahwa kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sedangkan hasil analisis data kualitatif menunjukkan bahwa pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Creating Setting Peer Learning, kemampuan pemecahan masalah, dan berpikir kreatif matematis

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha secara sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung selama seumur hidup. Tujuan pendidikan suatu bangsa dikatakan tercapai jika tercermin dari pandangan dan keyakinan-keyakinan hidupnya, tindakan dan perbuatannya, sikapnya, dan keadaan masyarakat pada umumnya.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar, baik dari aspek terapan maupun aspek penalarannya. Untuk itu matematika dalam sekolah perlu difungsikan wahana untuk menumbuh-kembangkan kecerdasan, kemampuan keterampilan serta untuk membentuk kepribadian siswa. Matematika merupakan ilmu yang mencakup semua ilmu pengetahuan dalam pendidikan.
Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 salah satu tujuan pembelajaran matematika pada tingkat pendidikan menengah yaitu agar siswa mempunyai kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Dari tujuan tersebut siswa diharapkan mempunyai kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis yang bagus atau tinggi.
Krulik dan Rudnik (dalam Hendriana dkk,2017:44) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah proses di mana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang sudah dimilikinya untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang belum diketahuinya. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menyelesaikan cara yang baru sebagai solusi alternatif  (Lestari & Yudhanegara, 2015:89).
Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Nahdlatul Ulama Pakis,diketahui bahwa model pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah dimana guru hanya menyampaikan materi dan memberikan contoh serta latihan soal pada siswa. Selain itu, dijelaskan juga bahwa dalam proses pembelajaran di dalam kelas belum menekankan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematiks siswa secara intensif dan tidak sering memberikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya perbaikan di dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penggunaan model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dapat tercapai secara optimal. Untuk bisa mencapai tujuan tersebut dibutuhkan inovasi dalam proses pembelajaran. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:37), model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara peserta didik di dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa adalah model pembelajaran problem creating setting peer learning. 
Model pembelajaran problem creating setting peer learning merupakan modifikasi atau kombinasi dari dua model pembelajaran yaitu Model pembelajaran problem creating dan model pembelajaran setting peer learning. Model pembelajaran problem creating adalah model pembelajaran di mana dalam proses pembelajarannya guru membuat masalah dari tahap yang paling sederhana meningkat ke masalah yang lebih rumit, sedangkan   setting peer learning adalah model pembelajaran di mana saat proses pembelajaran melibatkan kelompok siswa untuk bekerjasama dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dengan bantuan teman sebaya.Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif Matematik Melalui Model Pembelajaran Problem Creating Setting Peer Learning Pada Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP Nahdlatul Ulama Pakis”.
[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah, (4) memeriksa kembali. Sedangkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang akan diukur adalah sebagai berikut. (1) kelancaran (Fluency), (2) keluwesan (Flexibility), (3) elaborasi (Elaboration).
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan metode penelitian kombinasi/campuran (mixed methods). Menurut Sugiyono (2016:397), metode penelitian kombinasi desain sequential explanatory adalah suatu model penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua penelitian dilakukan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif yang bersifat komparatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Sedangkan metode kualitatif bertujuan untuk untuk memperoleh data kualitatif yang bersifat deskripstif guna membuktikan, memperdalam, dan memperluas data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
Metode Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitaif ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian menggunakan The Nonequivalent Posttest- Only Control Group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Nahdlatul Ulama Pakis. Sedangkan ampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII C yang masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang mendapat penerapan model pembelajaran problem creating setting peer learning dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang mendapatkan penerapan  model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan metode tes. Tes yang diberikan adalah soal post-test. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa berupa soal uraian dan terdiri dari 6 sub item yang terbagi dalam 3 item pertanyaan yang masing-masing soal memuat empat indikator pemecahan masalah dan tiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Soal post-test telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data yang digunakan yaitu uji t, dengan uji prasyarat uji normalitas dan homogenitas menggunakan software SPSS 20, serta menggunkan uji satu pihak dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel.
Metode Penelitian Kualitatif
	Pada penelitian ini jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Subjek penelitian kualitatif ini sebanyak 6 siswa yang dipilih berdasarkan pengelompokan hasil tes pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa yang terbagi menjadi tiga kriteria yaitu siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan wawancara. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian dalam penelitian yaitu lembar pedoman wawancara. Lembar pedoman wawancara siswa terdapat beberapa pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Ruang lingkup pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik berkaitan dengan informasi yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. Uji keabsahan data menggunakan uji triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016:246) yang meliputi data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, hasil penelitian meliputi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis kuantiatif terdiri dari hasil analisis data post-test peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan hasil analisis kualitatif terdiri dari hasil analisis wawancara.
Hasil Penelitian Kuantitatif
Berdasarkan analisis data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Problem Creating Setting Peer Learning dan kelas kontrol yang diajar menggunakan model konvensional sebagai berikut.
1) Hasil Output Uji Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Berpikir Kreatif Matematis Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Tabel 1. Hasil Output Uji Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif
	Model Pembelajaran
	Uji Normalitas
	Uji Homogenitas
	Uji Kesamaan Rata-rata

	
	Kemampuan Pemecahan Masalah
	Kemampuan Berpikir Kreatif
	Kemampuan Pemecahan Masalah
	Kemampuan Berpikir Kreatif
	Kemampuan Pemecahan Masalah
	Kemampuan Berpikir Kreatif

	Problem Creating Setting Peer Learning
	Sig = 0,122
	Sig = 0,083
	Sig = 0,604
	Sig = 0,864
	Sig  = 0,002
	Sig = 0,00

	Konvensional
	Sig = 0,109
	Sig = 0,076
	
	
	
	

	Keterangan
	Sig 0,1220,05
Sig 0,1090,05
	Sig 0,0830,05
Sig 0,0760,05
	Sig 0,604 > 0,05
	Sig 0,864  > 0,05
	Sig  0,002 > 0,05
	Sig  0,00 > 0,05

	Kesimpulan
	H0 diterima
	H0 diterima
	H0 diterima
	H0 diterima
	H0 diterima
	H0 diterima


Berdasarkan tabel 1. di atas diperoleh hasil output uji posttest sebagai berikut.
a. Hasil output uji normalitas posttest kemampuan pemecahan masalah menggunakan software SPSS 20 melalui uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh sig = 0,122 untuk kelas eksperimen dan sig = 0,109 untuk kelas kontrol. Sig 0,122  0,05 dan sig 0,109 0,05 maka H0 diterima, Sedangkan hasil output uji normalitas posttest kemampuan berpikir kreatif  matematis diperoleh nilai sig = 0,083,untuk kelas eksperimen dan sig = 0,076 untuk kelas kontrol. Sig 0,083  0,05 dan sig 0,076 0,05 maka H0 diterima, artinya data posttest kemampuan pemecahan masalah dab berpikir kreatif  matematis pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
b. Hasil output uji homogenitas posttest kemampuan pemecahan masalah menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA diperoleh nilai sig = 0,604. Sig 0,604  > 0,05 maka H0 diterima. Sedangkan hasil output uji homogenitas posttest kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh nilai sig = 0,864. Jelas sig  0,864 > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen.  
c. Uji kesamaan rata-rata menggunakan uji t dua pihak dengan menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample T test. Berdasarkan hasil output uji kesamaan rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,002. Sig 0,002 > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Sedangkan hasil output uji kesamaan rata-rata posttest  kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,00. Sig 0,00 > 0,05 maka 𝐻0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah  dan berpikir kreatif  matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2) Uji Hipotesis Satu Pihak Post-test  Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif Matematis

Tabel 2 Hasil Output Hipotesis Satu Pihak kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif Matematis
	Kemampuan
	Uji Hipotesis Satu Pihak

	
	- t tabel
	t hitung
	Keterangan
	Kesimpulan

	Pemahaman Konsep
	
	
	
	diterima

	Representasi Matematis
	
	
	
	diterima



Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa.
a. Hasil analisis data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan uji hipotesis satu pihak yang didapatkan dengan membandingkan antara  dan  diperoleh nilai  dan  dengan . Karena  atau  maka  diterima. Artinya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem creating setting peer learning lebih baik dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
b. Hasil analisis data kuantitatif representasi matematis dengan menggunakan uji hipotesis satu pihak yang didapatkan dengan membandingkan antara  dan  diperoleh nilai  dan  dengan . Karena  atau  maka  diterima. Artinya kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem creating setting peer learning lebih baik dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hasil analisis data kualitatif
Berdasarkan data hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa subjek penelitian kelas eksperimen yang berkemampuan pemecahan masalah tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali penyelesaian. Subjek penelitian kelas eksperimen yang berkemampuan pemecahan masalah sedang hanya memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, dan melaksanakan perencanaan. Sedangkan subjek penelitian kelas eksperimen yang berkemampuan pemecahan masalah rendah hanya memenuhi satu dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah dan merencanakan cara penyelesaian.
Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol, diketahui bahwa subjek penelitian kelas kontrol yang berkemampuan pemecahan masalah tinggi memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, yang memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian dan melaksanakan perencanaan. Subjek penelitian kelas kontrol yang berkemampuan pemecahan masalah sedang hanya memenuhi dua dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan memahami masalah. Sedangkan subjek penelitian kelas kontrol yang berkemampuan pemecahan masalah rendah hanya memenuhi satu dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah.
Pada kelas eksperimen subjek yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu: keaslian, elaborasi, dan kelenturan. Subjek penelitian yang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memenuhi dua indikator dari tiga indikator, yaitu: keaslian dan elaborasi. Sedangkan subjek yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah mampu memenuhi satu  indikator dari tiga indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: keaslian.
Sedangkan pada kelas kontrol, subjek yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi hanya memenuhi dua indikator yaitu: keaslian dan elaborasi. Subjek yang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memenuhi satu indikator dari tiga indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu keaslian, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif.

Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif.
Tabel 3. Data kuantitatif dan data kualitatif kemampuan pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
	Data Kuantitatif
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	Kelas
Eksperimen
	Kelas
Kontrol
	Kelas
Eksperimen
	Kelas
Kontrol
	

	Memahami masalah
	65,75%
	64,12%
	Dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
	Dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif.

	Merencanakan penyelesaian
	71,60%
	69,89%
	Dapat merumuskan masalah matematis.
	Cukup mampu merumuskan masalah matematis.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif.

	Menyelesaikan masalah
	74,06%
	72,27%
	Dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.
	Dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif.

	Memeriksa kembali
	71,60%
	69,89%
	Dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh.
	Cukup mampu menarik kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif.



Berdasarkan analisis data yang ditunjukkan pada Tabel 3 tersebut terlihat bahwa penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan data kualitatif yang membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah. Secara keseluruhan nilai kuantitatif kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen yaitu 70,47% dan secara kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dinyatakan baik. Sedangkan secara keseluruhan nilai kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol yaitu 68,76% dan secara kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dinyatakan baik. Jadi tidak terdapat perbedaan antara data kualitatif dan data kuantitatif tentang kemampuan pemecahan masalah.
Tabel 4. Data kuantitatif dan data kualitatif kemampuan berpikir kreatif  antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
	No.
	Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
	Data Kuantitatif
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kelas
Eksperimen
	Kelas
Kontrol
	Kelas
Eksperimen
	Kelas
Kontrol
	

	 1.
	 Keaslian (originality),
	86,58%
	75,71%
	Dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan  gagasan atau ide yang baru.
	Dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan  gagasan atau ide yang baru.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif. 

	 2.
	Elaborasi
	60,81%
	41,65%
	Dapat mengembangkan ide baru untuk memecahkan masalah secara detail.
	Kurang bisa mengembangkan ide baru untuk memecahkan masalah secara detail.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif.  

	 3.
	 Keluwesan
	47,48%
	34,17%
	Kurang bisa  menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara yang beragam..
	 Kurang bisa  menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara yang beragam.
	Melengkapi, membuktikan dan memperkuat data kuantitatif. 



Berdasarkan analisis data yang ditunjukkan pada Tabel 4. tersebut terlihat bahwa penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan data kualitatif yang membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah. Secara keseluruhan nilai kuantitatif kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen yaitu 64,96% dan secara kualitatif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dinyatakan baik. Sedangkan secara keseluruhan nilai kuantitatif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol yaitu 50,51% dan secara kualitatif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dinyatakan baik. Jadi tidak terdapat perbedaan antara data kualitatif dan data kuantitatif tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data posttest kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa diperoleh bahwa kedua kelompok sampel berdistribusi normal, homogen dan tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berarti sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama. Sedangkan hasil pengujian hipotesis dua pihak diperoleh bahwa H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi persamaan garis singgung melalui penerapan model pembelajaran problem creating setting peer learning. Sedangkan, pada pengujian hipotesis satu pihak hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis diperoleh bahwa H0 diterima, artinya kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis yang signifikan antara siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa tersebut disebabkan oleh perbedaan model pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menekankan pada penggunaan model pembelajaran problem creating setting peer learning. Model pembelajaran problem creating setting peer learning adalah suatu model pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Puspasari (2016:422) model pembelajaran problem creating setting peer learning adalah model pembelajaran yang mengajarkan suatu proses pemecahan masalah, menciptakan masalah, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa.
1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem creating setting peer learning dengan siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.
2) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem creating setting peer learning dengan siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.
3)  Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem creating setting peer learning lebih baik dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
4) Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem creating setting peer learning lebih baik dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
5) Pada kelas eksperimen siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi telah memenuhi semua indikator, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang mampu memenuhi tiga indikator dari empat indikator, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah hanya mampu memenuhi satu indikator dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah.
Pada kelas kontrol, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi memenuhi tiga indikator dari empat, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang mampu memenuhi dua indikator dari tiga indikator, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah hanya mampu memenuhi satu indikator dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah.
6) Pada kelas eksperimen siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi telah memenuhi dua indikator indikator dari tiga indikator, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memenuhi dua indikator dari tiga indikator, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah mampu memenuhi dua indikator dari tiga indikator kemampuan berpikir kreatif namun belum sempurna.
Pada kelas kontrol, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi hanya memenuhi dua indikator, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memenuhi satu indikator dari tiga indikator, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif.
Saran
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide-ide dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam melatih kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh karena itu, diberikan saran sebagai berikut.
1) Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian secara kuantitatif maupun kualitatif bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran problem creating setting peer learning memiliki kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis yang lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional, sehingga model pembelajaran problem creating setting peer learning dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran agar dapat melatih kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis.
2) Bagi Siswa
Dalam setiap pembelajaran dengan model pembelajaran problem creating setting peer learning siswa sebaiknya dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta belajar aktif dan percaya diri dalam menciptakan dan mengungkapkan ide-ide selama proses pembelajaran, sehingga dalam belajar matematika siswa menjadi berani dalam mengemukakan pendapat.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian selanjutnya yang akan mengadakan penelitian tentang model pembelajaran problem creating setting peer learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis, disarankan penelitian ini dapat dilengkapi dengan menelitih aspek yang belum terjangkau seperti menelitih kemampuan matematik lain, meneliti tentang peningkatan ataupun pengaruh, dan diharapkan untuk menggunakan materi lain serta pada jenjang pendidikan yang berbeda. 
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